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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kepemimpinan merupakan kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni 
mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok. Jadi dapat dikatakan 
bahwa kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturan-aturan, tidak harus diikat dalam suatu 
organisasi tertentu, kepemimpinan bisa terjadi dimana saja, kapan saja asalkan seseorang 
menunjukkan kemampuannya mempengaruhi perilaku orang lain (Thoha, 2006). 
Kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk 
menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, 
memfasilitasi aktifitas dan hubungan didalam kelompok atau organisasi (Yukl, 2005). Davis and 
Newstrom (2002) mereka menyatakan, tanpa kepemimpinan suatu organisasi adalah kumpulan 
orang-orang dan mesin-mesin yang tidak teratur (kacau balau). Kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mengatasi atau membujuk orang-orang lain untuk mencapai tujuan dengan 
antusias. Ini merupakan faktor manusiawi yang mengikat sebagai suatu kelompok bersama dan 
memotivasi mereka dalam mencapai tujuan. 
Studi yang dilakukan oleh Hartog dan Verburg (1997) dalam Groves (2006) menilai 
hubungan antara konten visi (visioner vs nonvisioner) dan gaya komunikasi (nonverbal ekspresif 
vs tidak ada ekspresi nonverbal) menggunakan aktor dilatih sebagai tokoh pemimpin dan 
mahasiswa sebagai pengikut melaporkan persepsi mereka terhadap kepemimpinan visioner, 
karisma, dan efektivitas kepemimpinan. Hasil studi ini dan lain-lain umumnya mendukung 
hubungan antara gaya komunikasi ekspresif secara emosional, ditandai dengan kontak mata, 
ekspresi wajah, gerak tubuh yang efektif, dan berbagai vokal, dan persepsi pengikut 
kepemimpinan visioner, karisma, dan efektivitas kepemimpinan. Namun sampai saat ini  tidak 
ada studi yang meneliti hubungan antara keterampilan emosional komunikasi, kepemimpinan 
visioner, dan kinerja kepemimpinan memanfaatkan manajer aktual dan laporan langsung mereka 
dalam organisasi nyata.  
Penelitian yang dilakukan oleh Groves (2006) secara empiris menyelidiki efek langsung 
dari ekspresi emosional pemimpin terhadap kepemimpinan visioner, serta efek moderasi ekspresi 
emosional pemimpin pada hubungan antara kepemimpinan visioner dan perubahan organisasi 
besar. Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat dukungan efek interaktif dari 
ekspresi emosional dan kepemimpinan visioner pada perubahan organisasi besarnya. 
Sementara itu penelitian yang dilakukan Hassan (2013) menguji hubungan independen 
dan secara bersama antara pemberdayakan kepemimpinan dan kepemimpinan etis dengan 
efektivitas kepemimpinan serta peran mediasi dari Leader Member Exchange (LMX). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa saat ini kepemimpinan etis dan pemberdayaan memiliki 
asosiasi positif  yang terpisah dan signifikan dengan Leader Member Exchange (LMX).  Temuan 
ini mendukung perbedaan konseptual kepemimpinan etis dan pemberdayaan serta menyoroti 
pentingnya menjaga independensi mereka untuk tujuan pelatihan dan pengembangan. 
Pada implementasinya kepemimpinan terdiri dari tiga hal yaitu atasan/pemimpin, 
pengikut/bawahan dan situasi. Setiap situasi membutuhkan perlakukan yang beda oleh atasan 
kepada bawahannya. Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam berkaitan dengan kepemimpinan.  Penelitian ini mengkombinasikan antara 2 penelitian 
yang relevan dari Groves (2006) dan Hassan (2013) secara proporsional sehingga terjadi 
kombinasi model tersendiri. Pada prnsipnya ada 5 variabel yang nantinya akan dikaji 
keterkaitannya yaitu skill ekspresi emosional pemimpin, Leader-Member Excange (LMX), 
pemberdayaan dan efektivitas pemimpin baik dikaji pengaruhnya secara langsung maupun tidak 
langsung (mediasi). Di sisi lain penelitian ini dilakukan pada pegawai di Kejaksaan Negeri Se-
Koordinator Pati, dimana birokrasi kejaksaan yang dikenal publik selama ini adalah 
kepemimpinan otoriter yang setiap bawahan harus tunduk kepada atasan. Meskipun demikian, 
dalam proses mempengaruhinya ada interaksi antara atasan dan bawahan, pandangan jauh ke 
depan dari pemimpin, pemberdayaan dan efektivitas pemimpin adalah tolok ukurnya. Apapun 
gaya kepemimpinannya tujuannya adalah satu yaitu tujuan organisasi tercapai. 
Penelitian ini dilakukan di Kejaksaan Negeri Se-Koordinator  Pati yang dalam 
transformasinya berusaha mereformasi birokrasinya untuk lebih meningkatkan integritasnya. 
Reformasi birokrasi merupakan program kerja pemerintah yang secara tegas diamanatkan oleh 
Undang-Undang Nomor: 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Nasional Jangka 
Panjang 2005-2025. Bab IV, butir 1.2 huruf E Angka 35 Lampiran Undang-Undang Nomor: 17 
Tahun 2007 menyatakan bahwa “Pembangunan Aparatur Negara dilakukan melalui reformasi 
birokrasi untuk meningkatkan profesionalisme Aparatur Negara dan untuk mewujudkan tata 
pemerintahan yang baik, di pusat maupun di daerah agar mampu mendukung keberhasilan 
pembangunan di bidang-bidang lainnya. 
Sebagai lembaga negara penegak hukum, kejaksaan masuk prioritas pertama lembaga 
negara yang melaksanakan program reformasi birokrasi yang pelaksanaannya dikoordinasikan 
oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Melalui reformasi 
birokrasi diharapkan dapat terwujud tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 
Melalui reformasi birokrasi diharapkan dapat tercipta suatu organisasi modern yang 
mengutamakan pelayanan publik dalam penegakan hukum melalui pembenahan sistem yang 
meliputi: pembenahan kelembagaan, bisnis proses, dan sumber daya manusia. Melalui reformasi 
birokrasi sekurang-kurangnya ingin diperoleh sebuah implementasi birokrasi yang di dalamnya 
menggambarkan proses demokratisasi, efektivitas dan efisiensi birokrasi, transparansi dan 
akuntabilitas, serta bertanggung jawab dalam kerangka memberikan pelayanan prima kepada 
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pemimpin yang mampu mempengaruhi dan 
menggerakkan organisasi agar reformasi bukan hanya sekedar rancangan konseptual. 
Kepemimpinan visioner akan bisa berpikir jauh ke depan disaat yang lain belum bisa 
mengimajinasikan. Kelebihan inilah yang akan menjadikan implementasi reformasi birokrasi 
akan berjalan sesuai yang diinginkan. 
Reformasi birokrasi akan tercipta jika didukung oleh sumberdaya manusia yang punya 
mentalitas untuk berubah, oleh karena itu dibutuhkan pemimpin yang visioner dan mampu 
menpengaruhi bawahannya baik secara program jangka pendek maupun jangka panjang. 
Sementara itu Kejaksaan Negeri sebagai lembaga penegak hukum yang sistem birokrasinya 
masih erat dengan otokrasi,  dimana mengharuskan ketaatan yang tinggi dari bawahannya,  
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.  
 Berdasarkan keterangan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh berkaitan Skill 
Ekspresi Emosial Pemimpin, Kepemimpinan Visioner, Pemberdayaan, Leader-Member 
Exchange (LMX), dan Efektivitas Pemimpin pada pegawai Kejaksaan Negeri Se-Koordinator 
Pati. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah skil ekspresi emosional pemimpin berpengaruh pada kepemimpinan visioner di 
Kejaksaan Negeri Se-Koordinator Pati? 
2. Apakah kepemimpinan visioner berpengaruh pada efektivitas pemimpin di Kejaksaan Negeri 
Se-Koordinator Pati? 
3. Apakah pemberdayaan berpengaruh pada LMX di Kejaksaan Negeri Se-Koordinator Pati? 
4. Apakah LMX berpengaruh pada efektivitas pemimpin di Kejaksaan Negeri Se-Koordinator 
Pati? 
5. Apakah LMX memediasi pada pemberdayaan terhadap efektivitas pemimpin di Kejaksaan 
Negeri Se-Koordinator Pati?  
 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis skil ekspresi emosional pemimpin berpengaruh pada kepemimpinan visioner di 
Kejaksaan Negeri Se-Koordinator Pati. 
2. Menganalisis kepemimpinan visioner berpengaruh pada efektivitas pemimpin di Kejaksaan 
Negeri Se-Koordinator Pati. 
3. Menganalisis pemberdayaan berpengaruh pada LMX di Kejaksaan Negeri Se-Koordinator 
Pati. 
4. Menganalisis LMX berpengaruh pada efektivitas pemimpin di Kejaksaan Negeri Se-
Koordinator Pati. 
5. Menganalisis peran mediasi LMX pada pemberdayaan terhadap efektivitas pemimpin di 
Kejaksaan Negeri Se-Koordinator Pati. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Secara umum, manfaat penelitian ini terdiri dari 2 yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis, diharapkan dapat menjadi referensi yang relevan bagi pihak akademisi 
berkaitan dengan kepemimpinan secara umumnya dan kepemimpinan yang efektif secara 
khususnya. 
2. Manfaat praktis, diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemimpin di semua level pada 
Kejaksaan Negeri Se-Koordinator Pati,  guna lebih mendorong reformasi birokrasi dalam 
rangka meningkatkan kinerja pegawai. 
